BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran pengetahuan orang tua
balita sebelum dan sesudah diberikan edukasi pijat ILU di Posyandu, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Tingkat pengetahuan orang tua sebelum diberikan edukasi sebagian besar
berada pada kategori kurang, yaitu 14 responden (56%), kategori cukup 5
responden (20%), dan kategori baik 6 responden (24%). Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua belum memahami manfaat
dan teknik pijat ILU secara benar.

2. Tingkat pengetahuan orang tua sesudah diberikan edukasi mengalami
peningkatan, dengan kategori baik menjadi 12 responden (48%), kategori
cukup 8 responden (32%), dan kategori kurang menurun menjadi 5
responden (20%).

3. Edukasi pijat ILU terbukti meningkatkan pengetahuan orang tua, ditandai
dengan meningkatnya jumlah responden pada kategori baik dan
menurunnya kategori kurang setelah diberikan penyuluhan dan
demonstrasi.

Dengan demikian, pemberian edukasi kesehatan mengenai pijat ILU
efektif sebagai upaya promotif dan preventif dalam meningkatkan pemahaman
orang tua terhadap perawatan balita, khususnya dalam membantu mengatasi

masalah pencernaan.

5.2 Saran

5.2.1 Bagi Tenaga Kesehatan (Bidan/Posyandu)
Diharapkan dapat menjadikan edukasi pijat ILU sebagai bagian
dari kegiatan rutin posyandu untuk meningkatkan pengetahuan dan

kemandirian orang tua dalam merawat balita.
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5.2.2 Bagi Orang Tua Balita

Orang tua diharapkan dapat menerapkan pijat ILU secara mandiri
di rumah sebagai salah satu cara non-farmakologis untuk membantu

menjaga kesehatan pencernaan anak.

5.2.3 Bagi Institusi Kesehatan

Perlu mendukung program penyuluhan kesehatan dengan
menyediakan media edukasi seperti leaflet, poster, atau pelatihan

demonstrasi agar informasi lebih mudah dipahami masyarakat.

5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan jumlah
sampel yang lebih besar, menggunakan metode eksperimen atau menilai
keterampilan praktik pijat ILU secara langsung, sehingga diperoleh hasil

yang lebih mendalam.
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